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Apoteker bekerja sama secara kolaboratif dengan tenaga kesehatan lain untuk memaksimalkan pemberian
terapi obat kepada pasien. Meskipun demikian, kompleksitas penyakit dan penggunaan obat, serta respon
pasien yang sangat individual meningkatkan munculnya permasal ahan terkait obat/drug related problems
(DRPs). Permasalahan terkait obat (Drug-Related Problems/DRPs) oleh Pharmaceutical Care Network
Europe (PCNE) didefinisikan sebagai setiap kejadian yang melibatkan terapi obat dan secara nyata atau
potensial terjadi akan mempengaruhi hasil terapi yang diinginkan (PCNE, 2020). Berdasarkan data
penelitian yang dilakukan oleh Andriani, et. al (2019) di salah satu RS di Indonesia, ditemukan terdapat
DRPs yang dilaporkan meliputi kategori pemilihan obat (54%), durasi pemberian (22%), interaks (10%),
dosis (4%), dan efek samping obat (2%). Pada penelitian lain, pengkajian interaksi obat pada pasien gagal
ginjal kronis pada tahun 2020 didapatkan bahwa dari 957 resep pada 112 pasien gagal ginja kronik
didapatkan potensi interaksi obat pada 928 resep dengan 717 resep memiliki tingkat potensi moderate
(Hidayati, et. al., 2020). Hal inilah yang menyebabkan perlunya dilakukan PTO untuk mengoptimalkan efek
terapi dan meminimalkan efek yang tidak dikehendaki (Kemenkes RI, 2009). Berdasarkan uraian diatas
maka dilakukan pemantauan terapi obat pada pasien dengan kondisi khusus dan polifarmasi yaitu pasien
dengan gagal ginja kronis dengan hemodialisa, gagal jantung kronis, komorbid hipertensi stage I,
hiperkalemia, dan pneumonia di RSUP Fatmawati dengan harapan adanya PTO dapat mengoptimalkan efek
terapi, dan meminimalkan reaksi obat yang tidak dikehendaki.

...... Pharmacists work collaboratively with other health workers to maximize the delivery of drug therapy to
patients. Nonethel ess, the complexity of the disease and drug use, as well as the very individual response of
the patient, increases the emergence of drug-related problems (DRPs). Drug-Related Problems (DRPs) by
Pharmaceutical Care Network Europe (PCNE) are defined as any event involving drug therapy and that
actually or potentially will affect the desired therapeutic outcome (PCNE, 2020). Based on research data
conducted by Andriani, et. a (2019) in ahospital in Indonesia, it was found that there were reported DRPs
covering the category of drug selection (54%), duration of administration (22%), interactions (10%), dosage
(4%), and drug side effects (2 %). In another study, a study of drug interactions in chronic kidney failure
patients in 2020 found that out of 957 prescriptionsin 112 chronic kidney failure patients, the potential for
drug interactions was found in 928 prescriptions with 717 prescriptions having a moderate level of potential
(Hidayati, et. a., 2020) . Thisiswhat causes the need for PTO to optimize the therapeutic effect and
minimize unwanted effects (Kemenkes RI, 2009).</div><div> </div><div>Based on the description above,
monitoring of drug therapy is carried out in patients with special conditions and polypharmacy, namely
patients with chronic kidney failure with hemodialysis, chronic heart failure, comorbid hypertension stage
I1, hyperkalemia, and pneumonia at Fatmawati General Hospital in the hope that PTO can optimize the
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effect of therapy, and Minimize unwanted drug reactions.



